
JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 10 No. 3, Juni 2026 

 

3659 

SISTEM LITERATUR REVIEW PERANCANGAN TEMPAT SAMPAH OTOMATIS 

BERODA MENGGUNAKAN KENDALI JARAK JAUH BERBASIS IOT 
 

Ahmad Hanafi Musyaroat, Endah Sudarmilah 

Teknik Informatika, Universitas muhammadiyah surakarta 

 Jl. A. Yani, Mendungan, Pabelan, Kec. Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57169. 

hanafimusyaroat1304@gmail.com 

 

ABSTRAK 

 

Pengendalian sampah di lingkungan sekolah merupakan aspek penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang bersih dan sehat. Namun, seiring perkembangan teknologi, pendekatan manual dalam pengendalian 

sampah dinilai kurang efektif dan belum terintegrasi dengan sistem digital berbasis Internet of Things (IoT). 

Pemanfaatan teknologi otomatisasi menjadi peluang inovatif dalam meningkatkan efisiensi dan kesadaran 

pengelolaan sampah di sekolah. Salah satu masalah yang paling umum adalah sistem pengumpulan sampah yang 

masih dilakukan secara manual dan tidak efisien, serta kegagalan siswa untuk memahami cara memilah dan 

membuang sampah dengan benar. Kedua masalah ini menyebabkan banyak sampah dan sistem kebersihan sekolah 

tidak berjalan dengan baik. Pemetaan tren penelitian, metode, perangkat lunak, mikrokontroler, dan sensor yang 

paling umum digunakan dalam pengembangan sistem otomatisasi pengelolaan sampah berbasis Internet of Things 

(IoT) diharapkan menjadi dasar untuk rekomendasi teknologi dalam merancang sistem tempat sampah otomatis 

beroda yang dapat dikendalikan dari jarak jauh. Sistematic Literature Review (SLR) digunakan, menganalisis 41 

jurnal ilmiah yang relevan. Proses SLR mencakup identifikasi, seleksi, evaluasi, dan sintesis literatur untuk 

mendapatkan gambaran menyeluruh tentang kemajuan teknologi dan metode yang digunakan dalam sistem 

pengelolaan sampah otomatis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode eksperimen (EKM) adalah metode 

penelitian yang paling umum digunakan saat membangun sistem Internet of Things (IoT). Python adalah perangkat 

lunak yang paling banyak digunakan, sedangkan Raspberry Pi adalah mikrokontroler paling populer karena 

kemampuan untuk mendukung berbagai jenis sensor sesuai kebutuhan aplikasi. Studi ini melacak literatur secara 

menyeluruh dan memberikan saran teknologi yang relevan untuk menerapkan sistem tempat sampah otomatis 

beroda berbasis Internet of Things di sekolah. 

 

Kata kunci :   IoT, otomatisasi, tempat sampah pintar, SLR, sensor, mikrokontroler 

 

1. PENDAHULUAN 

Lingkungan merupakan bagian penting dalam 

kehidupan manusia di seluruh dunia. Pada setiap 

harinya, manusia menghasilkan banyak sampah dan 

berbagai jenis sampah, baik sampah rumah tangga 

maupun sampah dari lingkungan pendidikan [1]. 

Pengelolaan sampah merupakan salah satu aspek 

penting dalam menciptakan lingkungan yang bersih 

dan sehat, terutama di Kota Bekasi memiliki jumlah 

penduduk sebanyak 2,54 juta jiwa pada tahun 2020, 

yang mengindikasikan bahwa Kota Bekasi adalah 

Kota Metropolitan [2], tentunya menghadapi 

tantangan besar dalam pengelolaan sampah, termasuk 

pada sektor pendidikan. Lalu pengelolaan di 

lingkungan sekolah merupakan hal yang sangat 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

bersih dan sehat  pada lingkungan pendidikan seperti 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Aktivitas siswa 

juga mengikuti akktivitas yang padat setiap harinya 

menghasilkan volume sampah yang cukup besar, 

mulai dari sampah organik hingga anorganik. Namun, 

masih sering dijumpai kurangnya kesadaran siswa 

dalam membuang sampah pada tempatnya serta 

kurang efektifnya sistem pengumpulan sampah yang 

ada, sehingga menyebabkan area sekolah menjadi 

kotor dan tidak tertata terutama pada setiap ruang kelas 

yang berada di Smk Mutiara 17 Agustus yang terletak 

di bekasi  

Seiring dengan perkembangan teknologi, 

khususnya dalam bidang Internet of Things (IoT), kini 

dimungkinkan untuk menciptakan solusi inovatif yang 

dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah [3]. 

Salah satu solusi yang dapat diimplementasikan adalah 

rancangan tempat sampah otomatis yang dapat 

bergerak menggunakan roda dan dikendalikan dari 

jarak jauh dengan harapan para siswa tidak perlu 

bergerak keluar kelas utuk membuang sampah karna 

aktivitas yang sangat padat dari awal berangkat ke 

sekolah sudah macet-macetan serta pembelajaran yang 

sangat padat menjadi salah satu faktor sehingga 

menguras tenaga dan fikiran para siswa dan 

menimbulkan males gerak sehingga menyebabkan 

para siswa membuang sampah sembarangan. Sistem 

ini di harapkan tidak hanya memudahkan dalam proses 

pengumpulan sampah, tetapi juga dapat menarik minat 

siswa untuk lebih peduli terhadap kebersihan 

lingkungan melalui pendekatan teknologi. 

Tempat sampah otomatis beroda yang 

dikendalikan dengan sistem berbasis IoT memberikan 

kemudahan kepada petugas kebersihan atau pengelola 

sekolah untuk mengarahkan tempat sampah ke lokasi-

lokasi strategis sesuai kebutuhan, tanpa harus 

mendorongnya secara manual. Selain itu, integrasi 

dengan sensor dan sistem kontrol jarak jauh 

memungkinkan pemantauan dan pengoperasian yang 
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lebih efisien serta responsif terhadap kondisi 

lingkungan. 

Namun, sebagai dasar ilmiah untuk penelitian ini, 

pemetaan literatur sistematis dan terstruktur digunakan 

dalam penelitian ini. Ini dilakukan karena diperlukan 

penelitian menyeluruh sebelum merancang dan 

menerapkan sistem tersebut. Ini dilakukan untuk 

menemukan tren penelitian, metode yang digunakan 

dan menjawab hasil dari 4 pertanyaan yang saya buat 

yaitu: 

RQ1  Metode apa yang paling efektif dan relevan 

dengan alat otomatisasi & iot 

RQ2  Software pendukung perancangan apa yang 

banyak digunakan pada sistem otomatisasi 

RQ3  Apa trend alat mikrokontroler yang bisa 

membuat orang tidak usah bergerak tetapi 

membuat sampah terbuang pada tempat nya 

RQ4  sensor  apa yang sering di gunakan oleh para 

peneliti untuk membuat alat otomatisasi 

 

2.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
Gambar 1. diagram alir 

 

Studi ini meneliti teori dan temuan penelitian 

sebelumnya tentang pengelolaan sampah, sistem 

otomatisasi, dan penerapan Internet of Things (IoT) 

dalam lingkungan pendidikan. Tujuan dari tinjauan 

pustaka ini adalah untuk memberikan landasan 

konseptual dan empiris yang mendukung analisis 

penelitian ini dan juga untuk mengidentifikasi 

kemajuan teknologi yang relevan dalam 

pengembangan sistem tempat sampah otomatis 

berbasis IoT. 

Selain itu, bagian ini menunjukkan bagaimana 

penelusuran dan seleksi literatur dilakukan secara 

sistematis dengan menggunakan metode peninjauan 

literatur sistematis (SLR). Pencarian jurnal dilakukan 

melalui basis data Scopus, dan tahapan identifikasi, 

penyaringan, dan seleksi didasarkan pada kriteria 

inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

2.1. Analisis Jaringan Kolaborasi Penulis 

Sebagai bagian dari analisis bibliometrik dalam 

kajian ini, dilakukan pemetaan terhadap jaringan 

kolaborasi antar penulis yang berkontribusi dalam 

penelitian terkait Internet of Things (IoT) dan 

otomatisasi. Visualisasi jaringan kolaborasi tersebut 

disajikan pada Gambar X (lihat Gambar [nomor 

gambar]). 

Setiap simpul (node) dalam jaringan mewakili 

seorang penulis, sementara garis penghubung (edge) 

antara dua simpul menunjukkan adanya kolaborasi 

dalam satu atau lebih publikasi. Dari hasil visualisasi, 

terlihat bahwa terdapat struktur jaringan yang relatif 

padat, menandakan adanya komunitas riset yang aktif 

dan saling terhubung dalam topik ini[4]. 

Penulis Dinis, Bruno tampak menempati posisi 

sentral dalam jaringan, yang tercermin dari jumlah 

koneksi langsung yang dimilikinya dengan penulis 

lain, seperti Costa, André, Dias, Duarte, dan Faria, 

Pedro Miguel. Hal ini mengindikasikan bahwa Dinis 

memiliki peran penting sebagai penggerak kolaborasi 

dalam komunitas riset tersebut. Penulis-penulis lain 

yang memiliki koneksi lebih dari satu, seperti Romero, 

Luís dan Miranda, João, juga menunjukkan 

keterlibatan aktif, meskipun dengan tingkat 

konektivitas yang lebih rendah dibandingkan Dinis. 

Jaringan ini menunjukkan kecenderungan 

terbentuknya sebuah kelompok penelitian yang erat, 

yang mungkin berasal dari institusi atau proyek riset 

yang sama. Pola kolaborasi yang kuat semacam ini 

dapat berkontribusi positif terhadap produktivitas dan 

kedalaman kajian ilmiah, karena memungkinkan 

pertukaran ide yang intensif dan penggabungan 

keahlian antar peneliti. 

 

 
Gambar 2. analisis bibliometrik 
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Analisis ini memberikan wawasan penting 

mengenai dinamika sosial dan profesional di balik 

publikasi dalam bidang IoT dan otomatisasi, serta 

membantu dalam mengidentifikasi penulis-penulis 

kunci yang dapat dijadikan rujukan utama atau potensi 

mitra kolaborasi dalam penelitian selanjutnya. 

 

2.2. Metode Analisis Kata Kunci 

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

dalam mengenai fokus riset dalam bidang Internet of 

Things (IoT) dan otomatisasi, dilakukan analisis kata 

kunci berbasis bibliometrik menggunakan perangkat 

lunak VOSviewer. VOSviewer dipilih karena 

kemampuannya yang andal dalam memvisualisasikan 

hubungan antar elemen bibliografis, seperti kata kunci, 

penulis, dan sumber publikasi [5]. 

Data bibliografi diekstraksi dari [sebutkan 

database, misalnya Scopus atau Web of Science] 

dalam format .csv yang kompatibel dengan 

VOSviewer. Analisis dilakukan dengan pendekatan 

co-occurrence, yaitu mengidentifikasi kata kunci yang 

paling sering muncul secara bersamaan dalam 

kumpulan dokumen. 

Langkah-langkah dalam analisis adalah sebagai 

berikut: 

a. Langkah yang pertama yaitu Ekstraksi dan Impor 

Data 

Data publikasi yang telah dikurasi diekspor dari 

database ke dalam format CSV dan diimpor ke 

VOSviewer. 

b. Langkah yang kedua yaitu Pemilihan Tipe 

Analisis 

Jenis analisis yang digunakan adalah Co-

occurrence, dengan unit analisis berupa All 

keywords (kata kunci dari penulis dan sistem 

indexing). 

c. Langkah yang ketiga yaitu Threshold 

Kemunculan Minimum Dalam proses ini, kata 

kunci yang memiliki frekuensi kemunculan 

minimum tertentu (misalnya ≥ 3 kali) dipilih 

untuk dianalisis lebih lanjut, guna memfokuskan 

visualisasi pada istilah yang paling relevan dan 

signifikan. 

d. Langkah yang keempat yaitu Normalisasi dan 

Clustering VOSviewer secara otomatis 

mengelompokkan kata kunci ke dalam beberapa 

klaster menggunakan algoritma clustering 

berbasis kekuatan asosiasi (association strength), 

yang divisualisasikan dengan warna berbeda. 

 

2.3. Visualisasi Jaringan 

Hasil visualisasi menunjukkan hubungan antar 

kata kunci dalam bentuk jaringan node dan edge, di 

mana ukuran node menggambarkan frekuensi 

kemunculan, dan ketebalan garis menunjukkan 

kekuatan keterkaitan antar kata kunci. 

Melalui pendekatan ini, diperoleh wawasan 

mengenai tema-tema utama dan sub-topik yang 

berkembang dalam literatur IoT dan otomatisasi, serta 

bagaimana keterkaitan antar konsep terbentuk dalam 

ekosistem penelitian. 

 
Gambar 3. Data publikasi 

 

2.4. Analisis Tren Publikasi dalam Lima Tahun 

Terakhir 

Berdasarkan visualisasi data publikasi dalam 

kurun waktu lima tahun terakhir pada topik Internet of 

Things (IoT) dan otomatisasi, terlihat adanya 

kecenderungan peningkatan jumlah dokumen yang 

signifikan hingga tahun 2024. Pada tahun 2021, 

tercatat sebanyak 20 dokumen yang [6]menjadi 25 

dokumen pada tahun 2022, dan kembali naik menjadi 

35 dokumen pada tahun 2023. Tren ini mencapai 

puncaknya pada tahun 2024 dengan total 53 dokumen 

yang berhasil dipublikasikan, mencerminkan 

tingginya minat dan aktivitas penelitian di bidang ini. 

Namun demikian, terjadi penurunan drastis pada tahun 

2025 dengan hanya 8 dokumen yang tercatat. 

Penurunan ini diperkirakan bukan mencerminkan 

penurunan minat, melainkan disebabkan oleh 

keterbatasan data tahun berjalan yang belum 

sepenuhnya terakumulasi pada saat analisis dilakukan. 

Secara keseluruhan, tren ini menunjukkan bahwa topik 

IoT dan otomatisasi telah menjadi fokus utama dalam 

beberapa tahun terakhir dan diprediksi akan terus 

berkembang seiring dengan meningkatnya kebutuhan 

terhadap sistem cerdas dan efisiensi operasional 

berbasis teknologi. 

 

 
Gambar 4. fokus riset dalam bidang Internet of Things 

(IoT) dan otomatisasi 

 

3. METODE PENELITIAN 

RQ1 Metode apa yang paling efektif dan relevan 

dengan alat otomatisasi & iot, saya menjawab sebuah 

pertanyaan yang tealah saya buat untuk mengetahui 

apas saja metode yang di gunakan oleh para peneliti. 

Metode yang berhasil diidentifikasi dalam hasil review 

jurnal ini terdiri dari beberapa singkatan, yaitu: DM 

(Design Metode)[7], yaitu metode yang berfokus pada 

perancangan sistem atau produk; EKM (Eksperimen 
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Metode) [8], digunakan untuk pengujian dan 

pembuktian secara empiris[9]; HBM (Hybrid 

Metode), merupakan gabungan dari beberapa 

pendekatan metodologi; CSM (Case Study 

Metode)[10], digunakan untuk pendalaman kasus 

tertentu; MLM (Machine Learning Metode), 

memanfaatkan algoritma kecerdasan buatan; KM 

(Kuantitatif Metode), berbasis data numerik dalam 

analisis fenomena; SLR (Studi Literatur), dilakukan 

dengan menelaah berbagai sumber pustaka yang 

relevan; dan PRM (Prototype Metode), 

 

 
Gambar 5. jenis-jenis Metode 

 

Berdasarkan hasil review terhadap sejumlah 

jurnal dengan fokus pada metode yang digunakan, 

ditemukan bahwa terdapat beragam pendekatan yang 

diterapkan oleh para peneliti. Metode yang paling 

dominan digunakan adalah Eksperimen Metode 

(EKM) dengan jumlah 15 kali kemunculan atau 

penggunaan [11], menunjukkan bahwa pendekatan 

eksperimental menjadi pilihan utama [12] dalam 

pembuktian hipotesis dan pengujian sistem. 

Selanjutnya, Machine Learning Metode (MLM) 

muncul sebanyak 6 kali, menandakan mulai 

meluasnya penggunaan kecerdasan buatan dalam 

penelitian. Metode lain seperti Hybrid Metode (HBM) 

dan Case Study Metode (CSM) masing-masing 

digunakan sebanyak 4 dan 3 kali[13], 

mengindikasikan adanya kecenderungan 

penggabungan metode serta pendalaman terhadap 

kasus tertentu. Sementara itu, Design Metode (DM) 

dan Kuantitatif Metode (KM) masing-masing tercatat 

sebanyak 2 kali[14], menunjukkan pendekatan yang 

bersifat sistematis dan berbasis angka masih cukup 

relevan. Adapun Studi Literatur (SLR) dan Prototype 

Metode (PRM) masing-masing hanya digunakan 

sekali, menggambarkan bahwa metode ini cenderung 

digunakan pada konteks penelitian tertentu. Temuan 

ini menunjukkan adanya kecenderungan kuat terhadap 

metode eksperimental dalam penelitian yang direview, 

namun tetap terdapat keberagaman pendekatan yang 

mencerminkan luasnya cakupan metodologi dalam 

bidang kajian tersebut. 

RQ2 Software pendukung perancangan apa yang 

banyak digunakan pada sistem otomatisasi. Di bawah 

ini adalah sebuah gambar yang menjawab sebuah riset 

question yang ada dan saya mereview yaitu mengenai 

software apa yang di gunakan dalam penelitian yang 

membahas iot dan otomatisasi,  

 
Gambar 6. Software pendukung 

 

Berdasarkan hasil review terhadap jurnal-jurnal 

yang dianalisis, ditemukan beragam perangkat lunak 

(software) yang digunakan oleh para peneliti dalam 

mendukung penelitian mereka. Software yang paling 

dominan digunakan adalah Python[15], dengan jumlah 

penggunaan sebanyak 12 kali, menandakan bahwa 

bahasa pemrograman ini sangat populer karena 

fleksibilitas dan kemampuannya dalam berbagai 

kebutuhan analisis data dan pengembangan sistem. Di 

posisi berikutnya terdapat Node-RED [16] yang 

digunakan sebanyak 6 kali, menunjukkan perannya 

dalam pemrograman visual berbasis alur untuk 

menghubungkan perangkat IoT. 

Selanjutnya, Matlab muncul sebanyak 3 kali[17], 

umum digunakan untuk komputasi teknik dan 

pemodelan sistem. Software lainnya seperti 

SAP2000[18], Velino, MongoDB[19], C++[20], 

MQTT[21], dan Ansys masing-masing digunakan 

sebanyak 1–2 kali, menunjukkan keberagaman tools 

berdasarkan kebutuhan spesifik penelitian, seperti 

simulasi struktural, komunikasi data, basis data, dan 

rekayasa perangkat lunak. 

Selain itu, terdapat pula software seperti 

OpenCL[22], Google Colab[23], Ubuntu, dan 

Java[24], yang masing-masing muncul dalam jumlah 

kecil, namun tetap menunjukkan fleksibilitas 

pendekatan teknologi. Menariknya, beberapa peneliti 

mencantumkan "no software" yang berarti penelitian 

dilakukan tanpa dukungan perangkat lunak 

khusus[25], serta penggunaan Think Board dan KISS, 

yang juga menambah variasi dalam pemanfaatan tools 

penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun 

Python menjadi pilihan utama, terdapat keragaman 

software yang mencerminkan kompleksitas dan 

kebutuhan teknis dari masing-masing penelitian. 

RQ3 Apa trend alat mikrokontroler yang bisa 

membuat orang tidak usah bergerak tetapi membuat 

sampah terbuang pada tempat nya 

Data di bawah ini menyajikan data tentang 

frekuensi penggunaan berbagai jenis mikrokontroler 

dalam konteks seperti proyek penelitian, 

pengembangan perangkat keras, atau survei teknologi. 

Grafik tersebut menunjukkan bahwa sekitar 18 kasus 

dari proyek atau sistem yang dianalisis tidak 

menggunakan mikrokontroler sama sekali. Ini 

menunjukkan bahwa solusi yang digunakan dapat 

berbasis perangkat lunak, komputer umum, atau 

teknologi lain di luar mikrokontroler. 
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Gambar 7. jenis mikrokontroler 

 

Grafik batang berjudul “Mikrokontroler” 

menunjukkan jumlah penggunaan berbagai jenis 

mikrokontroler dalam suatu konteks, seperti proyek 

atau penelitian. Dari grafik tersebut, dapat dilihat 

bahwa kategori “NO MIKROKONTROLER” 

memiliki jumlah tertinggi[26], yaitu sekitar 18 [27],  

yang berarti sebagian besar proyek atau sistem yang 

dianalisis tidak menggunakan mikrokontroler sama 

sekali. Di antara perangkat yang digunakan, Raspberry 

Pi menempati urutan tertinggi dengan jumlah 

penggunaan sebanyak 10[28], menunjukkan bahwa 

Raspberry Pi merupakan pilihan populer, meskipun 

secara teknis lebih merupakan komputer mini daripada 

mikrokontroler murni. Perangkat lain seperti 

ESP8266[29], MCU ATTINY84[30], dan MSP430 

masing-masing digunakan sekitar 2 hingga 3 kali. 

Sementara mikrokontroler lainnya seperti STM32, 

NodeMCU[31], TEENSY 4.0[5], ESP32, UR20-

WL2000[32], AT-MEGA328P[33], dan XILINX 

ZYNO ULTRASCALE[34] hanya digunakan 

sebanyak satu kali. [33]Dari data ini dapat disimpulkan 

bahwa meskipun terdapat berbagai pilihan 

mikrokontroler yang tersedia, hanya sebagian kecil 

yang sering digunakan, dan banyak proyek yang tidak 

menggunakan mikrokontroler sama sekali. 

Secara keseluruhan, grafik ini menggambarkan 

bahwa meskipun terdapat banyak pilihan 

mikrokontroler di pasaran, hanya sebagian kecil yang 

digunakan secara luas, dan sebagian besar proyek 

mungkin tidak memerlukan mikrokontroler sama 

sekali. Data ini dapat memberikan wawasan bagi 

pengembang atau peneliti untuk memilih perangkat 

keras yang sesuai dengan kebutuhan serta melihat tren 

penggunaan mikrokontroler saat ini. 

 
Gambar 8. jenis-jenis sensor di gunakan   

 

RQ4 sensor  apa yang sering di gunakan oleh para 

peneliti untuk membuat alat otomatisasi. Dari hasil 

saya mereview jura yang saya miliki sebanyak 41 satu 

dan saya bisa menjawab sebuah riset question yang 

telah saya buat dan telah jelaskan riset question saya di 

atas dan saya menjawab dengan 8, gambar tersebut 

merupakan hasil analisis dari studi literatur yang 

membahas pemanfaatan sensor dalam sistem 

otomatisasi dan Internet of Things (IoT). Berdasarkan 

hasil review terhadap berbagai jurnal, diidentifikasi 

sejumlah perangkat yang digunakan, baik yang 

termasuk sensor maupun bukan sensor. Hasilnya 

menunjukkan bahwa terdapat berbagai jenis sensor 

yang digunakan, antara lain Camera[35], Chemical 

Gas Sensor, ECG Electrodes[36], Light Emitter, 

GNSS Receiver[25], EEG (Electroencephalogram), 

Moisture Sensor[37], ASX-2100[19], Traffic 

Sensor[38], DALI Driver[39], RFID[24] (Radio 

Frequency Identification), HC-SR04 Ultrasonic 

Sensor[11], JY61 (Inertial Measurement Unit), 

Sensirion SHT15[34] (Temperature and Humidity 

Sensor), Type K Thermocouple, Temperature Sensor 

(umum)[8], DHT11[40], ZB1 4000, Sentron PAC 

3200[19], dan CMV300. Masing-masing sensor ini 

hanya muncul satu atau dua kali dalam literatur yang 

dikaji, menunjukkan bahwa tidak ada satu jenis sensor 

yang dominan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pemilihan jenis sensor sangat bergantung pada 

kebutuhan spesifik aplikasi IoT yang dikembangkan, 

seperti pada bidang kesehatan, lingkungan, industri, 

maupun transportasi. Menariknya, kategori "Not 

Sensor" justru memiliki frekuensi tertinggi[19], yaitu 

sekitar 19 kali.[41] Ini menandakan bahwa banyak 

perangkat yang digunakan dalam sistem IoT bukanlah 

sensor, melainkan komponen lain seperti aktuator, 

modul komunikasi, atau sistem kendali yang tidak 

berfungsi untuk mendeteksi kondisi lingkungan secara 

langsung. Temuan ini memperlihatkan bahwa dalam 

pengembangan sistem IoT, perangkat non-sensor juga 

memiliki peran yang sangat penting dan sering kali 

lebih banyak digunakan dibandingkan sensor, 

sehingga perlu diperhatikan secara menyeluruh dalam 

desain arsitektur sistem IoT. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut hasil Systematic Literature Review 

(SLR) terhadap 41 jurnal yang membahas topik 

Internet of Things (IoT) dan otomatisasi, ada 

kemungkinan besar bahwa teknologi IoT dapat 

meningkatkan efisiensi pengelolaan sampah, terutama 

dengan penggunaan tempat sampah otomatis beroda 

yang dapat dikendalikan dari jarak jauh. Tren penelitian 

menunjukkan peningkatan besar hingga tahun 2024, 

menunjukkan bahwa industri ini terus berkembang dan 

akan menjadi fokus utama untuk pengembangan sistem 

pintar. Metode eksperimen adalah metode penelitian 

yang paling umum digunakan karena dapat menguji 

kinerja sistem secara langsung dan menghasilkan data 

yang lebih relevan. Karena fleksibel, mudah 

diintegrasikan dengan berbagai perangkat keras, dan 
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mendukung pengembangan sistem IoT yang cepat, 

Python menjadi teknologi yang paling populer dari sisi 

perangkat lunak. Dari sisi perangkat keras, Raspberry 

Pi adalah komputer mini yang populer yang memiliki 

kemampuan untuk komunikasi data, mengelola sensor, 

dan mengendalikan sistem secara terpadu. Selain itu, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada satu 

jenis sensor yang digunakan lebih banyak daripada 

yang lain. Pilihan sensor bergantung pada kebutuhan 

aplikasi, sehingga desain sistem Internet of Things 

harus kontekstual dan disesuaikan dengan tujuan 

implementasi. Secara keseluruhan, desain sistem 

otomatisasi pengelolaan sampah berbasis IoT 

bergantung pada metode yang tepat, perangkat lunak 

yang fleksibel, dan perangkat keras yang sesuai.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Review Literature Systematik, Teknologi Internet 

of Things (IoT) dan otomatisasi dapat meningkatkan 

pengelolaan sampah, terutama dengan sistem tempat 

sampah beroda otomatis. Python adalah perangkat 

lunak yang paling populer, dan Raspberry Pi adalah 

mikrokontroler yang paling sering digunakan. Metode 

eksperimen adalah metode yang paling umum 

digunakan dalam penelitian. Keberhasilan sistem 

sangat dipengaruhi oleh pemilihan metode dan 

komponen IoT yang tepat. Lalu saran saya ke deapan 

Untuk membuat sistem hemat energi yang dapat 

digunakan dalam jangka panjang dengan biaya 

operasional yang rendah, pengembangan selanjutnya 

disarankan. Untuk memastikan sistem dapat digunakan 

dengan baik oleh siswa dan petugas kebersihan 
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